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Aziz (2019)berpendapat bahwa sumber daya manusia yang memiliki

loyalitas tinggi akan beri asl at signifikan terhadap valuasi perusahaan jika
dibandingkan dengan sumber dayatlain sepe dal, mesin dan lain sebagainya.
Karyawan yang mempunyai etos kerja ia serta loyalitas yanggftinggi
memiliki peranan penting terhadap terwujudnya visi misi perusahaan yang telah
disepakati bersama. Maka, perlu adanya dedikasi yang tinggi serta komitmen yang kuat

untuk membantu organisasi atau perusahaan dalam upaya perwujudan visi dan

misi perusahaan.



Menurut Suseno (2010), perusahaan yang tidak mampu mensejahterakan
karyawannya dapat menjadi indikator sebagai penyebab utama karyawan tidak
komitmen terhadap perusahaannya. Perusahaan akan sulit membangun komitmen dari
karyawannya karena perusahaan tidak memenuhi hak-hak karyawannya. Perusahaan
akan_mer mkerugian akibat minimnya komitmen karyawan, terutama jika hal

rsebutidialami’c ayawan yang-telah dibimbing oleh perusahaan.

Komitmen organisasi menurut All Meyer (Nurzaini, 2015) bahwa

komitmen organisasi memiliki korelasi segara emosional terhadap organisasi,

omitmen terhadap besmyang:har s—dilayarkan perusahaan..jika karyawan

ebut memilih untuk

1\5 g jawab secara 3 yer (Ardianti, 2015)

komitmennyayang singgi KARAWAmerspektlf yang

selalu positif serta | memberikan tanggung jawab dan upaya terbaik untuk
mencapai keberhasilan pertisahaa

Menurut David (Susilowe 01 ang dapat berpengaruh tesfadap
komitmen perusahaan dibagi menjadi empat; yaitu faktor yang-oerasal dari personal,
seperti usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, pengalaman®kerja,“kepribadian.
Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan, konflik, peran, work
engagement, tingkat kesulitan dalam pekerjaan. Karakteristik struktur, misalnya

besar kecilnya suatu organisasi, bentuk organisasi (sentralisasi/desentralisasi),

kehadiran serikat pekerja. Dan yang terakhir adalah pengalaman kerja. Salah satu



faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi karyawan adalah work engagement
dari faktor karakteristik pekerjaan. Schaufeli dan Bakker (Iswanto dan Agustina,
2016) menyatakan work engagement adalah Kkorelasi antara anggota dan

pekerjaannya yang aktif dan positif yang dilihat dengan semangat, dedikasi, dan

penyerap

~ederman_(Ardianti, 2 engagement memiliki korelasi

ntara karyawan dan tugas yang harus di nnya. Karyawan yang mempunyai

work engagement akan lebih kuat mengha pi tekanan dan diproyeksikan bisa

membuat inovasi dalam lingkup pekerjaannya.p\Work engmang kurang baik

menjadikan anggo ampu untuk

\vasi dan bekerja pada karyawan akan
berimplikasi secara positi k I B. i jalan dengan teori
yang dikeémbangkan oleh Schaufe

KARAWANG™ =

Erjaadihean menurunnya intensi turnover.

dan Sawitri, 2017) bahwa
work engage
eskalasi performa

Berbagai maca aya € kan perusahaan agar tujuan perusahaan bisa

tercapai, salah satunya denga elakuka isiensi pada karyawan. Semientara

fenomena yang terjadi pada karyawan PT D ag Food Indonesia; berdasarkamhasil
wawancara kepada wakil kepala team produksi, perusahaa akukan pengurangan
karyawan dengan menambahkan beban kerja kepada karyawan tersisa. Karyawan
merasa jika efisiensi ini menyebabkan mereka harus mengerjakan pekerjaan yang

berbeda atau bukan jobdesk mereka.
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Efisiensi ini menyebabkan kelelahan pada karyawan dan berpengaruh pada
kehadiran, keterlambatan, pelanggaran dan hasil produksi. Berdasarkan hasil data
tahunan periode 2022, jumlah ketidakhadiran karyawan meningkat 6% dari tahun
sebelumnya, jumlah pelanggaran tahun 2022 sebesar 52%, dan hasil produksi menurun
9% dariste mssebelumnya. Peneliti juga didukung dengan data yang didapatkan

eNge gounakamstehnik kuantitatif sebut merupakan karyawan PT.

Daesang Food Indonesia dengan jumlah 32 en dengan kriteria pria wanita dan

telah bekerja di perusahaan tersebut selamaflebih dari tiga tahun, hasil dari pra

penelitian tersebut adalahzsebagian=hesar=karyawan belum=mempunyai komitmen

anisasi yang tinggi, ha i alisa darilskor ya : anya 402 dari

Jeal 800 atau sebesa

karyawan te I rasK AnﬁWﬁNGrjaannya maka
karyawan terseb an adi semangat untuk terus berinovasi, memiliki kemauan
untuk berhasil, dan pe hkan komitmen untuk bekerjasama dalam

mewujudkan tujuan-tujuan per an. W agagement  memiliki fungsigtintuk

mengupayakan dalam perwujudan komit awan terhadaporganisasinyagPada

dasarnya, karyawan yang mempunyai keikutsertaan kerja ya empunyai

work engagement yang tinggi juga. Hal ini pun selaras dengan penelitian dari Aeni
dan Paradila (2020), hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa baik secara parsial
ataupun kelompok terdapat dampak yang positif dan signifikan work engagement

terhadap komitmen organisasi pada PT Herona Express. Saputra dan
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Subardjo (2022) dalam penelitiannya mengatakan bahwa work engagement memiliki
dampak positif dan signifikan work engagement terhadap komitmen organisasi pada
DC Yogya Group Cabang Ciamis. Kemudian penelitian lainnya juga dilakukan Sartika
(2013), hasil dari penelitian tersebut bahwa work engagement mempengaruhi
komitmer IsasiSecara positif sebesar 16.3%. Hal ini menunjukkan bahwa

€ york™engagement akanmenij komitmen karyawan terhadap

ganisasinya.

Berdasarkan fenomena di atas mengeffai work engagement dan komitmen

yrganisasi sehingga pend'm'—_rnelalmn penelitian- yang=berjudul“pengaruh work

agement terhadap k ar esang Food
donesia

Pe anumasalahgyanges H|KW m adalah apakah
i
work engagementy berpendart D tmel or Gg terjadi pada
karyawan PT. DaesangiFeod nesia’?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk etahui  apaka engagément
berpengaruh pada komitmen organisasi yang terjadi pada Karyawa . Daesang

Food Indonesia.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dimanfaatkan di bidang Psikologi Industri dan

Organisasi, terkhusus mengenai komitmen organisasi dan kerterkaitan dengan work

engage ankemitmen organisasi.
Vianfaat Secara Pra
Untuk Perusahaan

Dapat dijadikan sebagai referensi urﬁk organisasi terutama PT. Daesang

ood Indonesia dalam pengambilan: kebijakdn=yang memiliki=Korelasi terhadap

nitmen organisasi den
Untuk Peneliti Sel

elitian ini.ditu

selanjut sus dalam variabel . gfisasi dan work engagement.
. wANAN KARAWANG
Dapat dijachkan gai referensi untuk karyawan PT. Daesang Food

Indonesia dalam bertindd an dampak disetiap tindakan.



